[ Jae . |
(O]
TEGIDANWUWPENGB‘IBMGANBISNISPHW
| e DALAMMENDUKUNG K TIPSO,
) L(ahf\Hﬁ GUBERNURAN BUMBER MANADO. 6- ?SFPTEMBER 2018 ; :} .

;

.

v

FAKULTAS PETERNAKAN
INVERSTAS SAMRATULANGINA

UNSRAT PRESS
2018




ARSIV PSS |

STRATEGI DAN KEBHJAKAN PENGEMBANGAN BISNIS PETERNAKAN
DALAM MENOUKUNG KEDAULATAN PANGAN NASIONAL

LSBN 978-602-0752-26-6

I/

FAKULTAS PETERNAKAN RSEP
UNVERSTAS SAM RATULANGIANADD e




Prosiding
Seminar Nasional PERSEPSI 111

STRATEGI DAN KEBIJAKAN PENGEMBANGAN BISNIS PETERNAKAN
DALAM MENDUKUNG KEDAULATAN PANGAN NASIONAL

Tanggal 6-7 September 2018
Graha Gubernuran Bumber Manado

Penerbit :

UNSRAT PRESS
UPT Percetakan dan Penerbitan
E-mail : percetakanunsrat@gmail.com

ISBN : 978-602-0752-26-6

UNSRAT PRESS
2018

ii




PROSIDING

SEMINAR NASIONAL PERSEPSI III
“STRATEGI DAN KEBIJAKAN PENGEM BANGAN BISNIS PETERNAKAN
DALAM MENDUKUNG KEDAULATAN PANGAN NASIONAL”

Panitia Pelaksana:

Ketua : Dr. Stanly O.B. Lombogia, S.Pt., M.Si
Wakil Ketua 1 : Dr. Ir. Anneke K. Rinthap, M.Si
Wakil Ketua 2 :Ir. Merry A. V. Manese, M.Si
Sekretaris : Dr. Lidya S. Kalangi, S.Pt., M.Si
Bendahara

: Dr. Ir. Jolanda K.J. Kalangi, MS

Seksi Kesekretariatan : Dr. Ir. Richard E.M. F. Osak, M.Si
Seksi Acara dan Penerima Tamu : Dr. Sintya J.K. Umboh, S.Pt., M.Si
Seksi Persidangan : Ir. B.F.J. Sondakh, M.S

Seksi Transportasi dan Field Trip  :Dr. Nansi M. Santa, S.Pt., M.Si

Seksi Dana : Dr. Ir. Meiske L. Rundengan, M.Si
Seksi Konsumsi s Ir. A. Makalew, MP
Seksi Perlengkapan :Ir. Gam D. Lenzun, M.Si

Seksi Publikasi dan Dukumentasi - Ir. Johanes A. Malingkas, M.Si

Panitia Pengarah

Prof. Dr. Ir. Ellen Joan Kumaat, MSc. DEA (Rektor Universitas Sam Ratulangi)

Dr. Ir. Yohannis L. R. Tulung, M.Si (Dekan Fakultas Peternakan)
Prof. dr. Jimmy Posangi, M.Sc, Phd

Dr. Ir. Florencia N. Sompie, M.P

Ir. Manopo J. Hendrik, M.Si

Ir. Boyke Rorimpandey, MP

Prof. Dr. Ir. Bernat Tulung, DEA

Prof. Dr. Ir. David A. Kaligis, DEA

Prof. Ir. Vicky V.J. Panelewen, MEc, Ph.D
Prof. Dr. Ir. Marie Najoan, MS

Prof. Dr. Ir. Selvie D. Anis, MS

Prof. Dr. Ir. Artise H.S. Salendu, MS

Reviewer

Prof. Dr. Ir. Jet S. Mandey, MS

Prof. Dr. Ir. Umar Paputungan, M.Sc

Prof. Dr. Ir. Femi H. Elly, MP

Prof. Dr. Ir. Artise H.S. Salendu, MS

Prof. Dr. Ir. James Hellyward (UNAND)

Prof. Budi Guntoro, S.Pt. M.Sc. PhD. [PU (UGM)
Ir. Mochamad Sugiarto, M.Sc. Ph.D (UNSOED)
Dr. Ir. Aslina Asnawi, S.Pt. M.Si (UNHAS)

Dr. Ir. Siswanto Imam Santoso, MS (UNDIP)
Dr. Ir. Rochadi Tawaf, MS (UNPAD)

11l



Editing/Penyunting

Prof Dr. Ir. Artise H.S. Salendu, .MS

Dr. Lidya S. Kalangi, S.Pt,, M.S1

Dr. Erwin Wantasen, MP

Ingriet D.R. Lumenta, S.Pt., M.Si

Prof. Dr. Ir. Jet S. Mandey, MS

Prof. Dr. Ir. Umar Paputungan, M.Sc

Prof. Dr. Ir. Femi H. Elly, MP

Prof. Dr. Ir. James Hellyward (UNAND)

Prof. Dr. Budi Guntoro, S.Pt. M.Sc. PhD. IPU (UGM)
Ir. Mochamad Sugiarto, M.Sc. Ph.D (UNSOED)
Dr. Ir. Aslina Asnawi, S.Pt. M.Si (UNHAS)

Dr. Stanly O.B. Lombogia, S.Pt., M.Si

Dr. Ir. Siswanto Imam Santoso, MS (UNDIP)
Dr. Dra. Fietje Oley, MS

Dr. Tilly D.F. Lumy, M.Si

Penerbit :
UNSRAT PRESS

Redaksi:

UPT Percetakan dan Penerbitan

Jalan Kampus Unsrat.

Telp : 0431-824102

Fax : 0431-824102

E-mail : percetakanunsrat@gmail.com
E-mail : semnaspersepsi3@yahoo.com

Cetakan Pertama 2018
Dilarang mengutip dan atau memperbanyak tanpa izin tertulis dari penerbit, sebagian

atau seluruhnya dalam bentuk apapun baik cetak, Jootprint, mikrofil dan sebagainya.




KATA PENGANTAR

~ Terpujilah Tuhan Y
Seminar ‘ ang Maha Esa Kar
KEBUAKIiaNSlg%ﬂG%%‘gKSI Il tahun 2018‘3“38;:2:13%6(1:: 32%%&%1% maka
KEDAULATAN PANGAN GNAANS%EITS PETERNAKAN DALAM ME{I}%%KBQE
peternakan sampai ot \L" terlaksana de :
masyarakat mclgl?:i S?;t NI mempunyai peranan penting "d%:‘;mb?:]t-n_l)embangu“@
dihadapi diantaranyap er'gtuat?jn ketahanan dan kedaulatan pangan Perm]:g}iatkan S
lambat, bahkan unmkpbebL:g l;hlin populasi dan peningkatan pI'Oduktivita: ie?;z']]( ang
Berbagai kebijakan, termasuE reonlmq]tl peternakan cenderung mengalami Pe"llniaanng
pada peningkatan bisnis dan indtgllsltra;m dan penguatan kelembagaan yang berorientasi
pembangunan peternakan. Permasal l;e‘[emakan sangat dibutuhkan dalam percepatan
ilmuwan bidang peternakan khususa an tersebut merupakan tantangan bagi para
mengkaji dan merumuskan kebi'akaulllya yang terhimpun dalam PERSEPSI, untuk
menun]?rng pembangunan petemaf(an Yarll/;%gerﬁzﬁgtign oL T sapa ke
ujuan dari kegi .- -
pen:e.liti, prakeisi, gﬁﬂ?& :eglg:rrllar ini adalah meI}J:alin komunikasi antara akademisi,
kebijakan bisnis peternakan sehin pemangku kebqaka_n untuk menetapkan strategi
pangan nasional i s memberi kontribusi dalam mendukung kedaul
n ne . Seminar ini merupakan salah satu kegi - S .
organisasi profesi PERSEPSI (Perkumpulan II cgiatan rutin yang dilaksanakan
Indonesia). Dimana kegiatan Seminar P%R muwan Sosial Ek(_)norm Peternakan
Universitas Udayana Bali dan yang ke-3 SEPSI i it e
Ratulangi pada tanggal 5-7 Septer)r!lbe% 2061“8 @i Fakulias Petemakan Universitas Sam
Prosiding ini merupaka : : - . .
sosial ekonomi dan bisnis lfeterrrllall:;lnn,lﬁlrllz?sis EE;:;SZEEHP@;;]H?D iaﬂ ol
ternak, produksi dan reproduksi ternak, teknologi hasil tcnlsak er:r’nlta 1’ Eutn;l gay Pakar?
pedesaan, agribisnis, dan lingkungan, yang ditulis oleh ,» penyu 51'_an an sosquogl
Fari 13 Uniyersitas, 1 Sekolah Tingei dan oleh pakar/peneliti dan mahasiswa
. (o ) ekolah Tinggi dan 1 Pusat S_tudl:'Umversitas Muhamadiyah
repare, m\_/crsnas Marwadewa Denpasar, Universitas Jenderal Soedirman
Umversnte_ls Gaja‘h M‘ada, Universitas Andalas, Universitas Padjadjaran, Universita;
Hahf.sanu_dm, Um_versx?as Brawijaya, Universitas Tadulako, Universitas Lampung,
Umversn_as Jambi, Uplver51tas 'Udaya.na, STIP Muhamaddiyah Sinjai, Universitas Sam
Ratulangi, Pusat Studi Ekonomi dan Kebijakan Pertanian.
Kegiatan seminar nasional terlaksana atas kerjasama organisasi Profesi
PERSEPSI, Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi, dan Pemerintah Provinsi
Daerah Sulawesi Utara, dengan pembicara utama Menteri Perindustrian Ir. Airlangga
Hartarto, MBA., MMT,, Menteri Pertanian Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, MP.,
Gubernur Sulawesi Utara Olly Dondokambey, SE., Ketua PERSEPSI Prof. Ir. Budi

Guntoro, S.Pt. M.Sc. PhD. IPU

Dengan demikian kegiatan Seminar Nasional PERSEPSI 111 di Manado Provinsi
Qulawesi Utara diharapkan dapat mensinergikan kebijakan pusat, daerah dan
stakeholder, yang selanjutnya dapat memberikan rekomendasi dalam pembangunan

peternakan di Indonesia.
Manado, 29 Oktober 201 8

Tim Editor




SAMBUTAN KETUA PANITIA

at, SE
e E}elrnmﬁr Sulawesi Utara Bapak Olly Dondokambey |

i hormati, _ 1.
Yang—k Ellln;;(toi Universitas Sam Ratulangi Manado Prof Dr
Merltiﬁ 1130[151Aanian Bapak Ir Amran Sulaiman Yang diwakih oleh Ir. Finj
i lilurﬁani, M.Si (Direktur PPHNAK Kemi?te:%tm iigzn:ﬁnw)akili eI
-  Perindustrian Bapak Ir Airlangga Hartato : :
Mg:attira:ningtyas, MS Direktur Industri Makanan Hasil Laut dan Perikanan
DITJEN Industri Agro Kemenperin '
_ Dekan Fakultas Peternakan UNSRAT Dr Ir..Johanms L. R. Tulung, MS
- Para Dekan Fakultas Peternakan Se Indonesia ’ :
- Dan saya banggakan Panitia Seminar Nasional Pexfsep51 I11, P’es'erta Seminar
Nasional, Stakeholder dan para undangan yang hadir pada saat 1n1

Ellen Joan Kumaat,

TS N N e I

Salam Sejahtera bagi kita sekalian,

Syaloom,

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Om Swastyastu,

Namo Budhaya,

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat
anugerahNya Seminar Nasional hari ini boleh kita hadiri.

Sasaran kegiatan seminar Nasional adalah anggota organisasi profesi PERSEPSI,
dosen, mahasiswa, peneliti bidang Sosial Ekonomi dan Bisnis Peternakan, Analisis
kebijakan pemerintah, Nutrisi dan pakan ternak, produksi ternak, teknologi hasil ternak,
penyuluhan dan sosiologi perdesaan, Bioteknologi peternakan, Pertanian dan
Lingkungan, Biodiversitas, serta pengusaha dan stakeholder Peternakan lainnya se-

Indonesia.
Outcomes yang diharapkan dari kegiatan ini adalah

. Meningkatnya partisipasi anggota organisasi profesi (PERSEPSI), dosen,
mahasiswa, pengusaha dan stakeholder Peternakan untuk mengemukakan
berbagai temuan ilmiah atau gagasan-gagasan ilmiah di bi

: idang pet
mela.lm Forum Seminar Ilmiah Dosen; B

2. Memngkatnya Jumlah pen'elitian dan pengkajian yang hasilnya didesiminasi

. }r)nelalm forum seminar Nasional oleh organisasi profesi (PERSEPSI)

- rehcanangan rumusan berbagai kebijakan berkaj '

i i};temakan yang berkelanjutan, : it b s e

- Meningkatnya kesiapan dan kemam 1sasi

_ : puan organisasi PERSEPSI
mewujudkan pelaksanaan desiminasi bertaraf internasional. i 4+

selamat berseminar.

Terima Kasih,

L



Salam Persepsi Salam Sukses untuk Kita Semua,
Pakatuan wo paka lawiren

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Om..Shanti..Shanti...Shanti..Om,
Shadu-Shadu-Shadu,

Syaloom.

KETUA PANITIA

Dr. Stanly O. B. Lombogia, S.Pt., M.Si



SAMBUTAN REKTOR UNSRAT

Yang terhormat,
o Gubernur Sulawesi Utara Bapak Olly Dondokambey SE

kami hormati, ; . o _
Yang-T.ivr;f:;meri Pertanian Bapak Ir Amran Sulaiman Yang diwakili oleh Ir. Finj

i i (Di ; lan Pertanian)
Murfiani, M.Si (Dircktur PPHNAK Kementerian ' .
- Menteri Perindustrian Bapak Ir Airlangga Hartato Yang diwakili oleh Ir. Enny

Ratnaningtyas, MS Direktur Industri Makanan Hasil Laut dan Perikang,

DITIEN Industri Agro Kemenperin .
- Dekan Fakultas Peternakan UNSRAT Dr Ir. Johannis L. R. Tulung, MS

- Para Dekan Fakultas Peternakan Se Indonesia

- Panitia Seminar Nasional Persepsi IIT .
- Dan yang kami banggakan Peserta Seminar Nasional, Stakeholder dan para

undangan yang hadir pada saat ini

Salam Sejahtera bagi kita sekalian,

Syaloom,
Assalamu’alaikum Warahmatullahj Wabarakatuh,

Om Swastyastu,
Namo Budhaya,

Peternakan merupakan sektor penting karena berperan sebagai prime mover bagi
kehidupan sebagian besar penduduk pedesaan di Indonesia. Pembangunan peternakan
sampai saat ini tetap mempunyai peranan penting dalam meningkatkan gizi masyarakat

melalui penguatan ketahanan dan kedaulatan pangan. Indonesia memiliki potensi

sumberdaya dalam pembangunan peternakan. Tetapi, berbagai permasalahan yang

dihadapi diantaranya pertumbuhan populasi dan peningkatan produktivitas ternak yang
lambat, bahkan untuk beberapa komoditi peternakan cenderung mengalami penurunan.
Pemerintah dalam hal ini memberlakukan kebijakan impor sebagaj upaya untuk
memenuhi  permintaan produk peternakan yang terus meningkat. Padahal dalam
mendorong suplai produk peternakan tidak hanya melalui kebijakan impor, tetapi
bagaimana pemerintah dan pelaku peternakan dapat menciptakan usaha yang lebih

efektif dan efisien serta berwawasan lingkungan. Berbagai kebijakan yang berorientasi

viii
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peternakan yang berkelanjutan.

Semnas Persepsi Il di Manado dengan tema “Strategi dan Kebijakan

Peternakan dalam Mendukung Kedaulatan Pangan
Nasional”. Scjalan dengan

Pengembangan Bisnis

Program Nawacita, diantaranya mendukung kedaulatan

pangan, mewujudkan kemandirian ckonomi dengan menggerakkan scktor-sektor

strategis ekonomi domestik dan mewujudkan penguatan teknologi melalui kebijakan
penciptaan sistem inovasi nasional dalam menghadapi era industry 4.0.

Pelaksanaan Seminar Nasional Persepsi III di Manado, kiranya dapat
memberikan pemahaman bersama untuk menyatukan persepsi dalam bingkai sinergitas
antara Fakultas Peternakan, Pemerintah Sulawesi Uatara dan Pemerintah Indonesia
dalam menjaga kedaulatan pangan bersama dengan indikator Kerja, Kerja dan Kerja. Ini

semua untuk FAPET HEBAT, UNSRAT HEBAT, SULUT HEBAT dan

INDONESIA HEBAT yang berpikir secara global, utuh dan menyeluruh untuk

kepentingan bersama.

Akhir kata kami Pimpinan Universitas Sam Ratulangi mengucapkan terima
kasih dan bangga atas kepercayaan Pengurus Pusat PERSEPSI, yang mempercayakan
jurusan sosial ekonomi Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi untuk menjadi
tuan rumah dan panitia. SEMNAS PERSEPSI 3, selamat datang di BUMI NYIUR
MELAMBAI Manado dan selamat berseminar kiranya dapat bermanfaat untuk
kepentingan Bersama.

Terima Kasih,
Pakatuan wo paka lawiren .
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Om..Shanti..Shanti...Shanti..Om,
Shadu-Shadu-Shadu,
Syaloom.

REKTOR
UNIVERSITAS SAM RATULANGI

Prof. Dr. Ir. Ellen Joan Kumaat, M.Sc., DEA

ix



TAN GUBERNUR SULAWESI UTARA

SAMBU
SEMINAR NASIONAL PERKUMPULA N ILMUWAN SOSIAL EKONOM;
PETERNAKAN INDONESIA (SEMNAS PERSEPSI) 111

Kamis, 6 September 2018, 2
=

Graha Gubernuran, Bumi Beringin

Salam Sejahtera bagi kita sekalian, Syaloom,

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Om Swastyastu,
Namo Budhaya,

Yth.:

Rektor Universitas Sam Ratulangi Manado Prof Dr. Ir. Ellen Joan Kumaat, M.Sc.,
DEA

Menteri Pertanian Bapak Ir Amran Sulaiman Yang diwakili oleh Ir. Fini Murfiani,
M.Si (Direktur PPHNAK Kementerian Pertanian)

Menteri Perindustrian Bapak Ir Airlangga Hartato Yang diwakili oleh Ir. Enny
Ratnaningtyas, MS Direktur Industri Makanan Hasil Laut dan Perikanan DITJEN

Industri Agro Kemenperin
Dekan Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado, Dr. Ir. Yohannis

Lodewyk Revly Tulung, M.Si;

Ketua Panitia Seminar Nasional, Dr. Stanly O. B. Lombogia, S,Pt, M.Si, beserta
seluruh jajaran;

Para Pejabat Sipil, TNI dan Polri;

Para Narasumber;
Bapak/Ibu, Undangan dan Hadirin Peserta Seminar yang saya hormati.

PENGANTAR

L.

Pertama-tama marilah kita memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Kuasa, karena atas kasih dan anugerah-Nya, sehingga saat ini kita dapat
dipertemukan dalam acara Seminar Nasional Perkumpulan Ilmuwan Sosial
Ekonomi Peternakan Indonesia (PERSEPSI) IIl, dengan topik “Strategi dan
Kebijakan Pengembangan Bisnis Peternakan dalam Mendukung Kedaulatan
Pangan Nasional”;

Sehubungan dengan itu, atas nama Pemerintah dan Masyarakat Sulawesi Utara saya
mengucapkan selamat melaksanakan seminar kepada seluruh peserta sekalian,
diiringi ucapan selamat datang dan selamat baku dapa di Bumi Nyiur Melambai
Provinsi Sulawesi Utara khususnya kepada peserta yang berasal dari luar daerah.
Ucapan ferima kasih dan apresiasi juga disampaikan kepada Perkumpulan
llmuwan Sosial Ekonomi Peternakan Indonesia yang telah menggagas dan bekerja
keras sehingga agenda strategis ini dapat terselenggara;

Terkait dengan materi “Sulawesi Utara Mendukung Kedaulatan Pangan
Indonesia”, perkenankan saya menyampaikan beberapa hal sebagai berikut :




¢ ah Kepulauan, yang terletak
_ an - memiliki 287 pulau, yakni 59 pu

b;rpenghum, dan 228 pulau belyum berpenghuni, serta 12 pulau terlyar, dirr{)an; g
(dua) dlal}taranya berhadapan langsung dengan Davao Del Sur, Filipina, yaity
Pulau Miangas dan Pulay Marore, o

Dacrah ini jy i iai i
vt elam ssliiinek Juga dikaruniaj potenst sumber

. » baik discktor perikanan dan kelautan, energi terbarukan,
pertanian dan perkebunan Serta potensi pariwi

pariwisata yang sangat besar;
Undang~Undang Nomor 18 Tahun 20] e f

(ba:kjv:tm!ali maupun mutunya), aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau,
serta tidak bertentangan dengan kaidah

: ~kaidah agama, keyakinan, dan budaya
masyarakat. Untuk itu, Sulawesi Utara Senantiasa berupaya untuk memenuhi

_ Pangan, sehingga masyarakat dapat hidup sehat, aktif, dan
produktif secara berkelanjutan;

Upaya membangun kedaulat
perikanan dan peternakan,
unggulan, antara lain -

v" Sektor Pertanian ; Padi, Jagung, Kedelai, Kacang Tanah, Kacang Hijau, Ubi
Jalar, Ubi Kayu, buah-buahan dan sayur-sayuran, yang rata-rata tumbuh di
semua Kabupaten/Kota se-Sulawesi Utara;

v’ Sektor Perikanan, berupa Perikanan Tangkap dengan komoditi utama yaitu
Tuna, Cakalang, Tongkol serta Perikanan Budidaya dengan komoditi utama
yaitu Rumput Laut, Gurame, Teripang, dan lain-lain;

v Sektor Peternakan, melalui pengembangan Ternak Babi,
Indukan Wajib Bunting (SIWAB).

an pangan ini difokuskan pada sektor pertanian,
dimana Sulawesi Utara memilikj potensi pangan

Ayam dan Sapi

KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH DALAM MENDUKUNG KEDAULATAN
PANGAN SECARA NASIONAL

1.

Dalam rangka mengoptimalkan potensi keunggulan yang dimiliki daer_ah:
khususnya potensi sektor pertanian, perikanan dan peternakan, Pemerintah Prov1r}s?
mengacu pada Misi I Pembangunan Daerah dalam RPJMD 2016-20-21,‘yak21 :
Mewujudkan Kemandirian Ekonomi dengan. Memperkuat.Se.faor Pertanian fm
Sumber Daya Kemaritiman, sebagai Penjabaran Provinsi Kepulauan, serta
; or Industri dan Jasa; | :

gg:uf’;’;ﬁffékan tujuan tersebut, perlu diupayakan pemngkatap keslszhtel;a:zﬁ
petani dan nelayan sebagai aktor utama dalam mendukung telf:apamyz: eua'Tldn -
pangan. Untuk itu perlu dilaksanakan langkah—lang_kah strategis gu:a e:;:/t aia la)i;n
peningkatan produksi komoditas perikanan, pertanian dan Isuf:tterr:::lr a;l;, v i
dengan Peningkatan kualitas infra.strull(t'ur3 sarana decnin p;aiﬁnu“as e
pertanian dan peternakan, serta optimalisasi kapasitas dan ko

%angga;ln; mengacu pada Misi Pertama Sapta Cita Pembangunan Daerah, beberapa

en

program di sektor Pangan tengah diupayakan, antara lain :

X1




Produksi Komoditas Pangan Nasional berupa Penanamg,

v/ Peningkatan 000 ha dengan target produksi sebesa;

komoditas jagung dengan luas 450.

2.000.000 ton; pencapaian Target Produksi Padi sebesar 784.000 ton;

v’ Mendorong percepatan : .
v Mendorong pencapaian Target Produksi Cabe sebesar 21.311 ton;

v Target Produksi Bawang Merah sebesar 2. 701 ton;

' g i ' 1 3.727.783 kg;
v Pencapaian Target Produksi Daging Sapi 3 _
v Mcme::rikan stimulan usaha bagi nelayan melalui pembangunan kawasap

inapolitan yang berkualitas dan berdaya saing; -
v Pel\::lt:aggunan )iian‘g pengembangan pelabuhan perikanan serta p'enguatan fasilitag
armada penangkapan, termasuk revitalisasi kolam dan tambak; . |
v Pemberian bantuan bibit, alat dan mesin perikanan dan_ pelrtaman serta biaya
usaha terutama untuk nelayan dan petani dari keluarga miskin;
v’ Peningkatan kegiatan Upaya Khusus (UPSUS) Padl,_ Jagung, Cabe, Bawang
Merah serta Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib Bunting (UPSUS SIWAB).

REALISASI DAN CAPAIAN PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI UTARA DI
SEKTOR PANGAN DALAM MENDUKUNG KEDAULATAN PANGAN SECARA

NASIONAL '
I.  Produksi Perikanan tahun 2017 tercatat 818.192,32 ton atau naik 5,58%

dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu sebesar 774.900,76 ton dengan capaian
sebesar 93,49%. Kenaikan Volume Ekspor yang dibarengi dengan naiknya nilai
ekspor dari 107.034.865,42 US$ tahun 2016 menjadi 127.669.313,31 US$ pada
tahun 2017. Nilai Tukar Nelayan juga meningkat pada tahun 2017 pada angka

113,3 dibandingkan tahun 2016 yang sebesar 106,86:
Guna menunjang Program ODSK (Operasi Daerah Selesaikan Kemiskinan),

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Utara sejak tahun 2016-2017
telah menyalurkan sebanyak 998 unit Katinting ke 105 Kelompok Nelayan Miskin,
56 unit Motor Tempel ke 56 Kelompok Nelayan dihampir semua Kabupaten/ Kota
se-Provinsi Sulawesi Utara, Penyaluran bibit Ikan Mas dan Ikan Nila ke 36
Kelompok Pembudidaya, serta 400 unit cool box ke 100 Kelompok Pengolah dan
Pemasar;
3. Sampai dengan tahun 2017, terjadi peningkatan produksi Padi sebesar 7,92%, dan
produksi Jagung tahun 2017 menunjukan adanya peningkatan signifikan sebesar
62% dimana pada tahun 2016 sebesar 582.331 Ton menjadi 1.516.266 pada tahun

2017;
4. Untuk populasi Sapi meningkat sebanyak 133.239 Ekor di tahun 2017 dari tahun

2016 yang sebesar 129.151 Ekor.

Karena itu, menjadi suatu keharusan bagi segenap komponen pembangunan
terkait, dalam mengupayakan berbagai program yang berkelanjutan guna mendukung
kedaulatan pangan nasional, sehingga senantiasa memenuhj kebutuhan pangan, papan
dan bahan baku industri, memperluas lapangan kerja dan lapangan berusaha,
mengentaskan  kemiskinan, meningkatkan pendapatan nasional, sambil senantiasa
menjaga kelestarian lingkungan, demi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Harus diakui, bahwa capaian urusan sektor pangan di Provinsi Sulawesi Utara
sampat saat ini, telah memberikan hasi] yang sangat signifikan. Namun demikian perlu
kita sadari bersama, meskipun  setiap tahun terdapat peningkatan prod’ukSi..,
pembangunan sektor pangan kedepan menghadapi tantangan yang cukup besar dan
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semakin kompleks, terlebih 1
yang terus meningkat.

Untuk itu, kiranya pelaksanaan Seminar Nasional saat ini, betul-betul
dimanfaatkan sebagai wahana untuk menyamakan persepsi dalam mewujudkan target
utama arah pembangunan sektor pangan, serta lebih dari itu, saya berharap agar forum
ini dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh para Peserta sekalian sehingga tujuannya
dapat tercapai sebagaimana mestinya, bahkan dapat menghasilkan ide-ide kreatif serta
kiat-kiat baru guna percepatan terwujudnya kedaulatan pangan nasional, sehingga
pada giilirannya, dapat memberikan dampak positif dan signifikan terhadap

peningkatan perekonomian masyarakat dan pembangunan daerah dan bangsa.
PENUTUP

Demikian yang dapat saya sampaikan pada kesempatan ini. Kiranya Tuhan

Yang Maha Kuasa akan senantiasa menganugerahkan kemampuan dan menyertai

segenap upaya, kerja serta karya kita dalam membangun daerah dan bangsa guna
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

aju pertumbuhan penduduk dan kebutuhan masyarakat

Terima Kasih,

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh,
Om..Shanti..Shanti...Shanti..Om,
Shadu-Shadu-Shadu,

Syaloom...!.

GUBERNUR SULAWESI UTARA

OLLY DONDOKAMBEY, SE
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e SEMNAS pERSEPSI I MAN

N SAPI LOKAL

STRA
TEGI DAN KEBIJAKAN PENGEMBANGA
ATAN,

PESISIR DI KABUPATEN PESISIR SEL
SUMATERA BARAT

Arfa’i, I Iskandar, dan YS. Nur
Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Padang
Arfai_r(@yahoo.co.id

Abstrak
a peternakan,

Meni .
ngkatnya permintaan terhadap produk peternakan membutuhkan pegembangan usa_h. (o
daging. Penelitian bertyjud
atan, dan

termasu :
-y (k”usihnag ;ﬁ:;?ﬁs sa;)tl yang memberi kontribusi terhadap kom(’di.ti isir Sel
(2) merumusk potensi pengembangan ternak sapi lokal Pesisir di kabupaten Pesisi s
an strategi dan kebijakan pengembangan ternak sapi lokal Pesisit berdasarkan potenst
program pengembangan yang sudah dijatanicun dimaca datang. Metode penelit digunakan adalah
ool g sudah dijalankan dimasa datang. Metode penelitian yang g .
¢ survey dan observasi langsung kelokasi litian. Penelitian dilakukan dalam 3 tahap: (1)
melakukan identifikasi dan analis; & si penelitian. Penell I.Elt'l e di kabupaten Pesisir
St ol e is O gDt Entikicepl IKE ST o 3 meruriskan
strategi dan kebital a ternak sapi lokal Pesisir di wilayah sentra pengembangan; dan (3) f;ler“ -
i Kl \i ta“ !fngef‘ﬂbang_an ternak sapi lokal Pesisir dimasa datang. Hasil pene d
W ——— a‘ tlema sap1 dipelihara secara semi intensif, yakni ternak sap1 s1ang d![epas kep 2 ariig
kab;paten e g"‘] amnya dllﬁandangkan‘ Terdapat 6 (enam) wilayah sentra tcmgk sapi lokal Pesisir di
e isir Selatan yakni kecamatan Ranah Pesisir, Linggo Sari Baganti, Lengayang, Sutera,
atang Kapas, dan kecamatan Pancung Soal. Kabupaten Pesisir Selatan memiliki peluang untuk
pengembangan ternak sapi sebesar 157.164,1. ST yang tersebar pada 9 (sembilan) kecamatan yakni
kecamatan Silaut, Basa IV Balai Tapan, Lunang, Koto XI Tarusan, Ranah 1V Hulu Tapan, IV Nagari
Bayang Utara, Bayang, Air Pura, dan Linggo Sari Baganti. Kekuatan yang dimilikki dalam
pengen?bangaq usaha ternak sapi lokal Pesisir kedepan terletak pada Tahan terhadap beberapa
Qenysznkltz’parasn, Adaptasi tinggi terhadapkawasan di pakan kualitas rendah, Motivasi beternak yang
tlngg[.' Dan kelemahan yang perlu diatasi adalah Keterbatasan modal, Kualitas bibit rendah, Sistem
pemel%haraan ekstensif tradisional. Peluang yang dapat dimanfaatkan Program pengembangan oleh
pemerintah, Daya dukung lahan, Kepmentan tentang penetapan sapi Pesisir sebagai sumberdaya genetik
lokal. Ancaman yang perlu diperhatikan Masuknya bangsa sapi lain, Tingginya pemotongan betina
produktif, Alih fungsi lahan. Strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan ternak sapi lokal Pesisir
dimasa datang adalah: Meningkatkan mutu genetik ternak (melalui pemurnian dan seleksi),
Mengoptimalkan fungsi kelembagaan dan fasilitas pendukung, Meningkatkan daya saing melalui
pemanfaatan sumberdaya lokal, Pengembangan kawasan sentra perbibitan sapi lokal Pesisir, dan Investasi

modal usaha.

Kata Kunci : Strategi dan Kebijakan, Pengembangan, Sapi lokal Pesisir, Sumatera Barat

1. PENDAHULUAN

n konsumsi daging dan produk-produk peternakan dalam negeri semakin

Permintaa
cningkatnya pertumbuhan penduduk, peningkatan pendapatan dan

meningkat seiring dengan m

daya beli serta meningkatnya kesad
aan terhadap daging, belum diikuti dengan peningkatan produksi, sehingga pemerintah

aran masyarakat terhadap pemenuhan gizi. Peningkatan

permint
masih mengimpor daging sapi dari luar negeri untuk mencukupi besarnya permintaan tersebut

Sapi lokal berperan penting dalam system usaha tani dan telah dilpelihara ek

ara turun-temurun. Sifat-sifat unggul sapi lokal antara lain mampu beradaptasi dengan baik

sec
pakan berkualitas rendah

terhadap

dan sistem pemeliharaan ekstensif tradisional serta tah
an
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r e m ;
Petani—tel'nak di Sumatera B memiliki tubuh beryk a Nutfah sapi lokal Sumaterd Barat
arat, : uran keci S
Meskipun i nik eC”kdan banyak dipelihara oleh
nya kecil, persentase karkas sap!

pesisir mencapai 50,6%, lebi
670, lebih tingpi
gg! dibanding persentase kark
arkas sapi Ongole (48,80%). sapl

mcngkon-versi pakan ber
g serat menjadi
ad i
Jadi daging membuat ternak ini berpotensi bagal hasil
si sebagai penghas!

daging
Selain keterbat
asan
lahan sebagai sumber pakan, pengemb !
, angan sapl
buh sapi yang 342
laporkan selama

Pesisir Juga

dihadapkan pada penurunan mutu :
(+
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dimasa mendatang.

ah dijalankan

yIder dan pegamb:!

Hasil penelitian ini di | |
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi gtakehc .
otensi pensuplal

kebijakar ¢ iliki
Jakan untuk pengembangan ternak sapi lokal Pesisir, yang memiliki p
dagin i : . dan wilayah
8N nasional dimasa datang melalui gambaran tentang wilayah sentra " ‘
kal Pesisir

vendu S - sapi

I kung pengembangan, kondisi terkini (existing condition) usaha ternak sapi lo
va 1 ] S ) i pel

vang dipelihara ditingkat peternak diwilayah sentra, dan merumuskan strategl pengembangan

ternak sapi lok siain o3
k sapi lokal Pesisir dj kabupaten Pesisir Selatan dimasa mendatang.

2. METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pesisir Selatan, Propinsi Sumatera R,

pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara Puposive (sengaja) dengan pertimbangan bahwa,
kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu sentra produksi ternak sapi lokal Pesisir di

Sumatera Barat yang akhir-akhir ini populasinya menurun secara drastis. Pengambilan data
lapangan dilakukan selama lebih kurang 3 (tiga) bulan.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam
analisis potensi pengembangan ternak sapi lokal Pesisir di Kabupaten Pesisir Selatan; Tahap ke

3 tahap: Tahap pertama, melakukan identifikasi dan

dua, analisis usaha ternak sapi lokal Pesisir di wilayah sentra pengembangan; dan Tahap ke tiga

merumuskan strategi pengembangan usaha ternak sapi lokal Pesisir di kabupaten Pesisir Selatan

dimasa datang.
Tahap Satu: Identifikasi dan Analisis Potensi Pengembangan Ternak Sapi Lokal Pesisir

di Kabupaten Pesisir Selatan
Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi pengembangan
(4

sapi lokal Pesisir di Kabupaten Pesisir Selatan. Data yang digunakan berupa data sekunder

berasal dari BPS, Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura, Peternakan dan Perkebun-an

BAPPEDA kabupaten Pesisir Selatan, dan instansi terkait lainnya.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada tahap ini berupa : 1) Keadaan umum wilayah i o

geografis, topografi dan jenis tanah, penggunaan lahan pertanian iklim dan

Juas wilayah, letak
pencaharian masyarakat; 3) Kelembagaan dan fasilitag penduky
ng

curah hujan; 2) Matz
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ntah; rogra

h; ) Populasi Sapi Pesic m pengembangan Sapi Pesisir yang telah dilakukan

esisir dan ruminansia (ST) pada masing-masing wilayah
G sing-masing wilaya

kecamatan-
pulasi pen
dlldllk (oran
Ta g} dimmin i i
SINg-masing w:lay'ih kecamatan; 7 i i
¢ amatan; 7) Kontribusi

lahan d.
alam me i
nghasilk it
sukan hijau
auan berdasarkan luas tanam: dan Kontribusi k
J ibusi kecamatan dalam

Analisis Data

Beberapa analisi
1alisis :
P I81S yang digunakan meliputi : 1) Analisi .
an terhadap Kondisi urmum wi - 1) Analisis Deskriptif : Analisis deskriptif
) wila :
dan faslitas pendukung, pro yah, mata pencaha-rian utama penduduk, kelembagaan
onmbumoin geatih St g:‘m pengembangan yang telah dilakukan disajikan dalam tabel,
a
2y sl e Caa ndingkan dengan teori dan literatur yang menunjang penelitian ini;
i Kt B '.O“ (LQ): Digunakan untuk mengetahui wilayah sentra Sapi Pesisir
n Pesisir Selatan; rai
atan; 3) Analisis Daya Tampung Lokasi : Analasis kesesuaian

loka-si dilakukan de :
n . :
gan melihat kapasitas tampung wilayah pengembangan ternak sapi Pesisir
ungan Kapasitas Peningkatan Populasi

di kabupaten Pesisir Selatan. Untuk itu digunakan perhit
on (1974) dalam Arfa’i (2009), yang

Ternak Sapi (KPPTS) merujuk pada metode Nell dan Rollis

menghitung kapasitas tampung ternak ruminansia.

Tahap dua; analisis usaha Sapi Pesisir di wilayah sentra
uan penelitian adalah untuk menganalisis usaha sapi Pesisir di wilayah sentra sapi

T
tode survey dan observas.

Pesisir di kabupaten P

esisir Selatan, menggunakan me
kan hasil penelitian tahap satu diteta

pkan lokasi penelitian ditetapkan di enam

3)

Berdasar
kecamatan Linggo Sari Baganti,

. (1) kecamatan Ranah Pesisir, (2)
n Batang Kapas, dan (6) kecamatan

kecamatan yakni

kecamatan Lengayang, (4) kecamatan Sutera, (5) kecamata

gunakan metode Survey, melalui wawancara dan observasi

Pancung Soal. Penelitian meng
kelokasi penelitian berdasarkan kuesioner.
Responden Penelitian

ebanyak 98 responden yang menyebar diwilayah sentra

Jumlah responden ditetapkan S

menggunakan rumus Slovin.
peternak terdiri atas : umur,

1) Karakteristik
mak dipelihara,

Variabel Penelitian
Variabel peneliti
ndidikan, pekerja
ternak; 2) Motiva
pesisir;

berupa :
h anggota keluarga,

eternak. Motivasi terdi
peternak berupa peng

an pada tahap ini
jumla

jumlah te
ri dari tujuan dan alasan
etahuan. sikap dan

Pesisir yang terdiri

an utama,
si dan perilaku P
dan Perilaku

tingkat pe

pengalaman be
1 i
melakukan usaha sap e pek teknis usaha Sapl
-kan usa

pilan melaku
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dan P€masaran,

Analisis Data

Ketersediaan tena ap.] Pesisir, dan tenaga kerja yang tersedia dianalisis Secar,a de?k-np;] n
- ga kerja .berdasa,-kan Rumah Tangga Peternak (RTP) usaha Sapi Pesisit a
uk memelihara Sapi Pesisir (TKSP/TH); 2) Uji Mann-Whitney dan Kruskal

Wallis;

Tahap tioa:
P tiga; Merumuskan Strategi dan Kebijakan Pengembangan Sapi Pesisir
Tuj iti
Uuan penelitian pada tahap tiga adalah merumuskan strategl pengem-bangan usahe

Sapi Pesisir di ‘od i
pt Fesisir di kabupaten Pesisir Selatan, menggunakan metode survey dan observasi.

Responden Penelitian

Responden pada tahap penclitian ini adalah pengambil kebijakan S S
pengembangan sapi Pesisir yang terdiri dari Petugas dari Dinas Pertanian tanaman pangan
hortikultura, perkebunan dan peternakan, Bappeda kabupaten Pesisir Selatan, Dinas peternakan

kecamatan, dan ketua kelompok tani ternak yang berjumlah 5 (lima) responden.

Variabel Penelitian
Variabel yang diamati pada tahap Il adalah : 1) Faktor eksternal yang mempengaruhi

perkembangan sapi Pesisir; 2) Faktor internal yang mempengaruhi perkembangan sapi Pesisir

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan analisis SWOT terhadap faktor internal dan eksternal

yang dilanjutkan dengan analisis QSPM untuk menentukan strategi prioritas pengembangan

Sapi Pesisir.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Wilayah Pengembangan Sapi Lokal Pesisir Di Kabupaten Pesisir Selatan

Keadaan Umum Wilayah
afis Kabupaten Pesisir Selatan berada pada 0° 59' - 2° 28,6 Lintang

Secara geogr
0° 19° - 101° 18" Bujur Timur. Topografi wilayah mulai dari wilayah pantai

Selatan dan 10
n serta melewati sejumlah sungai, keadaan suhu minimum 21°C dan

sampal wilayah perbukita 3
suhu maksimurmn 40°C, rata-rata curah hujan sebesar 2.708 mm’/tahun terletak pada ketinggian
0 - 1.000 m di atas permukaa
n termasuk peternakan (4

otensi untuk pengembang

n laut, sebagian besar mata pencaharian penduduk dibidang
: 8,50 %) (BPS Kabupaten Pesisir Selatan, 2016). Kondisi ini
pertania

sangat berp

an usaha sapi lokal Pesisir dimasa yang akan datang.
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Hasi
1 Penelitian tep
a

lnenuﬂjukk’ln
b bahwa
POpulasj

dl lkutl Oleh

Potong memilikki popul kabupaten Pesisir Selatan
%). dar populasi terbesar (64,66% .
s dan kerb 66%), kemudian
" au (5,85%), daerah Kabupaten Pesisir S
potong kedEpannya il

: sapi
ernak kambing (29,49

sangat
gat cocok untuk pengemb
angan

Wilayah Sen
» ~ tl.a Pen
gemhan
gan

Hasil i
esisir di Kabupaten Pesisir Selatan

NI
penelitian menunjy

haraan sapi : kkan b
aan sapi Pesisir dj ahwa
s1s1r di Kabupate terdapat 6 (enam) wilayah sentra usaha pemeli-

n Pesisir §
A el : ’
atan dari 15 wilayah kecamatan yang ada yakni

keCaI]'lala‘il Ra 1 P
Iah eqiqir ‘I :
Y lngg() Sar' B [
! g i’ e“ga}a”g Sutela Bata K S d F
] 3 ng apa., an ancung

Soal. Hal ini
' I menggambar
ﬂlkan bah

Selatan terdapat di 6 (enam) wil wa pusat pengembangan sapi Pesisir di kabupaten Pesisi
g 1 ini : SISIT
Location Quotient merpaks ayah ini. Daryanto dan Hafizrianda (2010) menyatakan bahw

n g a

suatu indikator yang dapat menunjukkan besar kecilnya peranan

suatu sektor dalam
suatu daerah dibandingkan dengan sektor lai
in.

Kapasitas Tampung Wilayah
Hasil penelitian i
menunjukkan b sy . ;

e CRPETAES 0 ahwa Nilai kapasitas peningkatan populasi ternak sapi
e ’ ilayah Kabupaten Pesisir Selatan adalah sebesar 94.297,65 ST

n su - ‘ '
o ' mberdaya pakan berasal dari kontribusi padang pengembalaarﬂkebun rumput
ahan marginal, lahan pertanian dan dari limbah pertaniaan tanaman.
aten Pesisir Selatan

Program pemerintah untuk pengembangan sapi lokal Pesisir sudah ada, seperti
2908/Kpts/

Program Pengembangan Sapi Pesisir di Kabup

{ lokal melalui Permentan NO.

i lokal Pesisir sebagai rumpun sap
an sapi lokal Pesisir di

udian pada tahun 2011 ada progr
016 Pemerintah daerah kabupa

penetapan sap
OT.140/6/2011, kem
UPTD Lengayang, tahun 2
SPR (sentra Peternakan Rakyat
m menghasilkan perke

am pengembang
ten Pesisir Selatan telah membentuk 6

), dan program UPSUS SIWAB. Namun program-program

rhadap perkembangan sapi lokal

mbangan yang signifikan te
dan cvaluasi

aksanaan monitoring
n tidak ada arah yang jelas

tersebut belu
belum obtimalnya pel

disebabkan oleh
ada keberlanjutannya, da

Pesisir. Hal ini
ada sehingga tidak

terhadap program yang
terkait (baik Dina

¢ Propinsi maupun kabupaten) tentang program pengembangan sapi

n sudah ada suppo

melalui Permentan di

dari dinas
rt dari pemerintah pusat

lokal Pesisir kedepan, walaupy
Pesisir
pakan unit pelayanan

layah sentra dan

gembangan Sapi

ESWAN yang meru
t diantaranya perada diwi

ang terdapat di wilayah

atas.
Sarana dan Prasarand Pen

Sistem Kelembagaamn, .
memiliki pOSK

camatan (empd
mpat unit ¥

g 5 E
dua berada tidak diwilayah sentra)-
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pancung Soal, dan
Tarusan dan
ra. Pelayanan

pengobatan.

Fasilitas

SWAN
SKESWA
h sent

POSKESW
AN Suranti
POSKESWAN Lunnhh’ POSKESWAN Ranah Pesisir, POSKE
S
g di Kecamatan Lunang, sedangkan PO

POSKESW

AN Painan dj

kesehatan hewan " Keca'_“atan IV Jurai tidak masuk kedalam wilaya
yang diperoleh peternak antara lain berupa Pemeriksaan’

g kesehatan he

g bera

wan.
da dimasing-

an 1B dan

vaksinasi t
asi ternak dan ;
hewan peliharaan serta penyuluhan dibidan

pelayanan
peternak i
an lainnya berupa POS IB (Pos Inseminasi Buatan) yan

masing wilayah k
e
camatan yang ada, pelayanan yang diberikan berupa layal
n sapi lokal

pengcmbaﬂga

l eSiSir kedep n k b terr 1211(
a elemba rt P W asar
l gaaﬂ Sepe i OSK_ES AN, p

diwil e
wilayah se
ntra pengembangan sapi lokal Pesisir

Usaha Petern
akan Sapi Pesisir di Wi
r di Wilayah Sent
Karakteristik Peternak A BT E R
Seba ‘a
-_—y gian besar responden berusia diatas 50 tahun, tingkat pe
] al 1 i . . .
ni mengindikasikan bahwa masih rendahnya cualitas sum

mengakibatka :
n rendahnya adopsi teknologi sebagai ukuran respon pet

ndidikan Sekolah Dasar

berdaya manusia yang
ani ternak terhadap

perubahan teknologi i
gi dan juga akan mempengaruhi petani ternak dalam mengelola usaha

pengembangan Sapi Pesisir.
Kesel iti ili
uruhan responden penelitian memilih bertani sebagal usaha pokok, peternak telah

memiliki i i isi
i pengalaman memelihara sapi pesisir lebih dari 10 tahun, hal ini menggambarkan

S8 p]

yang tinggi ini dikarenakan peternak memulai usaha beternak sejak masih kecil yait iak 1
itu sejak lulus

SD dan lebih cenderung beker] i i
ja sebagai petani-peternak, sebagi
) gian besar usaha i
pemeliharaan

sapi pesisir merupakan usaha turun-temurun dan sebagai usaha sampinga
n.

Motivasi dan Prilaku Peternak

Hasil penelitian menunjukan bahwa peternak memiliki motivasi .

mengembangkan ternak sapi lokal Pesisir (skor 41,15), sedangkan prilak yang tinggi untuk
u peternak (pen

geta-

huan, sikap dan keterampilan

sentra pengembangan ternak sap
cukup dalam pengembangan ternak

) memilikki nilai yang cukup (66,35), artinya peternak di

5 L i I a -

i lokal Pesisir memiliki pengetahuan, siip dan & 1 wilayah
eterampilan

yang sapi lokal.
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an bahwg (;
ahwa diwila
a .
yah sentra sapi Pesisir sendiri masih ditemui

al (0,32%) d ;s deitli
diliag o) dan sapi Bali (0,24%). Hal ini

menunjukkan b
u ahwa :
masih k
<l urangiy:
Pesisir, kalaulah hal jp; dibiark ghya p an pemerintah terhad
arka ernada P 4
N lama-lamg kelamaan diwil ol vk
iwilayah sentra sendiri g
§ sendiri sapi lokal

Pesisir ake .
SIS n ters i
an tersingkirkan dengan n
msukny

Bali.

a sapi-sapi ienic la
Pi=sap1 jenis lain seperti PO, Simmental dan sapi

Pl’Og]'aIn N
perbaikan
mutu .

genetik sapi lokal Pesisir sebaiknya dimulai dari

1 ari

meningkatkan pe
ngetahuan
dan keterampilan mereka tentang perl
perlunya pemeliharaan dan

pelestarian sumberdaya genet; :
S ——— pengyedi:::i::;lokal Pesisir seperti yang diamanatkan Permentan tahun
AP e Miognsy i I; dalzat fli[akukan dengan cara mempertahankan ternak
SR ( -10/7)) tidak boleh keluar, sedangkan ternak betina diatas

engan ternak jantan tersebut untuk mendapatkan bibit dasar, bibit

induk dan bibit sebar, hal ini dilakukan oleh pemerintah

Pakan yang diberikan

Hasil peneliti ' feni
Py penelitian menunjukkan bahwa jenis pakan yang diberikan pada ternak sapi terdiri
ari pakan hij ij i
p ijauan, dan konsentrat. Hijauan yang diberikan berupa rumput lapangan di padang
. . . N
pengembalaan, lahan pinggir jalan, dan areal persawahan setelah panen (sebagian besar kegiatan

persawahan dilakukan satu kali pertahun dan sengaja dibiarkan untuk padang pengembalaan),

sedangkan konsentrat berupa dedak yang diberikan pada ternak bunting untuk mencukupi

apangan. Jenis rumput yang ada di padang

kekurangan unsur nutrisi pada rumput 1
ut pahit (dxonopus compresus) dan ramput

alaan terbatas, yang dominan adalah rump

penggemb
rendah. Menurut Djacnudin dkk. (1996).

saruik (Elisina indica), dengan kandungan gizi yang
untuk memacu peningkatan produktivitas dan reproduktivitas ternak diperlukan daya dukung

pakan baik kualitas maupun kuantitasnya.

aitu ternak siang dilepas
ai pukul 17.00

haraan
ihara dengan sistem

pi Pesisir dilepas mulal d
ayu afau bam

ekstensif tradisional, y

ari pukul 8.00 wib samp
antai terbuat dari tanah

Tatalaksana Pemeli
Sapi Pesisir dipel

dan malam dikandangkan, 3
bu, sedangkan |

puat dari K
beton, peralatan ka

kandang yang digu

wib. Bangunan kandang sapi ter e
ndang terdiri dari tempat pakan dan

ada yang berasal dari

ri ember, gambar

atau sebagian o
© nakan peternak seperti terlihat pada

tempat minum da

Gambar 1.
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g i Pesisir
Gambar 1. Bangunan Kandang Sapi

Pencegahan d raki i
g an Pengobatan Penyakit . dilakukan sanitasi kandang

Berdasar : it crhadap penyaki i
erdasarkan hasil penelitian pencegahan terhadap p o Sapi Pesisir terdiri darl

dan lingkungan serta melakukan vaksinasi. Penyakit yang menyerai

Kembung (Boalr) sebesar 84,69%, dan scabies sebesar 15,31% sapi yang terserang e
penyakit dipisahkan dari sapi yang lain. Dinas Peternakan dan Keschatan Hewan Kabupaten
Pesisir Selatan memberikan vaksin secara gratis kepada peternak yaitu vaksin Ngorol/SE, dan

pengobatan cacing dilakukan sekali 6 bulan oleh petugas peternakan Kecamatan.

Pemasaran Hasil Ternak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (91,84%) peternak masih meng-

gunakan jasa pedagang pengumpul/toke dalam memasarkan ternak sapi mereka, pembayaran
dilakukan secara tidak tunai, (3 sampai 4 kali baru lunas), penetapan harga dominan oleh
pedagang pengumpul atau toke ternak. Hal ini menggambarkan bahwa dalam memasarkan hasil

ternak, posisi tawar menawar peternak (bargaining position) masih lemah. Hal ini disebabkan

karena lokasi pasar ternak yang jauh dari lokasi peternakan mereka (wilayah sentra), dan masih

belum berfungsinya kelembagaan kelompok dalam bidang pemasaran. Produk yang dipasarkan

berupa sapi bibit, sap1 bakalan, dan sapi yang siap dipotong.

Strategi dan Kebijakan Pengembangan Sapi Pesisir di Kabupaten Pesisir Selatan

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Ternak Sapi Pesisir

Berdasarkan hasil penelitian tahap satu, dua, wawancara dengan responden peneliti
>nelitian

ik giperoleh beberapa faktor yang sangat berpengaruh terhadap pengembangan ternak
sapi lokal Pesisir. Faktor-faktor tersebut terdiri dari : (1) faktor interna] yang meliputi Strength
ang rengths

(kekuatan), dan Weakness (kelemahan), (2) faktor eksternal yang meliputi treathg (Pel )
eluang),

dan opportunities (ancaman).
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Beberapa. fayy,

. intema
Pesisir dj l

kabupaten Pesigi Yang bel‘pengam
ir
(weaknessis). Fakyor kekuatan liatan terdiri g
me

. Strengths) dan kelemahan
sebagai penghasi| dagin

; I ) : e

. ) Motivagj beternak, 2) produktivitas, 3) berpotensi g
men jj ;

. Jinak Sehingga mudah dipelihara, 5) tahan terhadap

. 6) adaptagi terhadap pakan be

2 1) keterbaty

. rkualitas rendah. Faktor
: AN modal ygah, : :

 sistem pemelihgrg “aha, 2) tingkat pendi

dan 6) posisi t

&, 4) lernper
beberapa Penyakit duy,

Parasit, g
kelemahan meliputj

bibit rendah,

dikan rendah, 3) kualitas ‘
an ckstengif tradisional, 5 beterna

rg

awar mey '
awar (pq aining Position) rendah

k sebagai usaha sambilan,

Faktor Eksterna]

Beberapa faktor ek
Pesisir di kabupat Sternal yang berpengaryh terhadap pengembangan usaha sapi lokal
€SISIT d1 Kabupa . "
P rdini darj peluang (treaths) dan ancaman (opportunities).
1) adanya wilayah sentra, 2) daya dukung lahan, 3) dukungan
pemerintah (Permentan Ng

‘2908!2011), 4) permintaan pasar, 5) sapi dipelihara dengan usaha
bangan IPTEK . Faktor ancaman meliputi :

en Pesisir Selatan te
Faktor pcluang meliputi :

tani lainnya, dan 6) perkem 1) penurunan populasi, 2)
penurunan mutu genetik, 3) tingginya pemotongan ternak betina produktif, 4) alih fungsi lahan,
5) masuknya bangsa sapi lain, dan 6) peternak beralih memelihara sapi impor.

Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal

Evaluasi terhadap faktor internal yang mempengaruhi pengembangan usaha sapi lokal
Pesisir disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Matrik evaluasi faktor internal pengembangan sapi Pesisir

ki Skor
Faktor Internal l(i}uoh;]t Ranq ng b
Kekuatan Motivasi beternak t‘inggg)‘iy) 0,054 : o
duktivitas tinggi (70% i ] 3 et
El::"pitensi sebagai penghasil daging (karkas 50,6% 0,076 3
i kurban -
dan populer sebagai heyuan ur ol " o
Temperamen finak schingga mudah dipelinatt 0,084 4 0336
Tahan terhadap beberapa penyakit dan ;I‘hlld.. iz O‘OT,-' 4 moals
- ool terhadap pakan berkualitas renda ; e
_Adaptasi tinggi terhacap paxaz. S5 s
Sub Total e 0.095 ; 3]2
a 1L
Keterbatasan modal usa . 0.061
Kelemahan Tingkat pendidikan yang rendah o114 5 gg__{g
i ibit rendah . . 0.109 5 :
K,Ualirs ::néliharaan ekslcnsl‘flradismnal gt : G316
Issit‘:mai scbagai usaha sambilan 0,093 2 ?;gg
Bargaining position rendah 0.580 2’?91
1,000 >
Sub Total
Total
Sumber : Hasil Penelitian 2017
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ini perarti wilayah

pada kelemahan,

. i hal
5 . ilat OSlUtv
Hasil analisis faktor internal rmznunJ“]‘]‘an nilal P

kabupaten Pesisir Selatan mempunyai kekuatan yang lebih M

akit dan par
ntuk pengembangan

asit, adaptasi
rapa peny
s beternak U

kualita

d :
engan kekuatan terbesar terletak pada tahan terhadap bebe
tinggi : S tiva
ggi terhadap pakan berkualitas rendah dan tingginy? e fal s bibit rendah, dan
i dal, '
usaha sapi lokal Pesisir. Kelemahan berupa keterbatasan L

si . , 3.3
stem pemeliharaan ekstensif tradisional.

Evaluasi terhadap faktor cksternal yang mempenga

ruhi pe“gembangan usaha sapi lokal

Pesisir disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Matrik evaluasi faktor eksternal pengembangan sapi Pesisif

Rankin Skor
Faktor Eksternal BO::}I;T 3 0,213

Peluang  Adanya wilayah Sentra 0.078 4 0,312

Daya dukung lahan
Kepmentan g1\10.2908!2{)11 bahwa sapi pesisir 0, 100 3 0,300
merupakan kekayaan sumberdaya genetik te?ak
Indonesia yang perlu dilindungi dan dilestarikan
Permintaan Pasar Tinggi 0,051 < i
Sapi Pesisir dipelihara dengan usaha tani lain 0,083 3 0,249
Perkembangan IPTEK 0,082 4 0,328
Sub Total 0,465 1,555
Ancaman  Penurunan populasi yang tajam 0,100 3 0,300
Penurunan Mutu Genetik 0,086 3 0,258
Tingginya pemotongan ternak betina produktif 0,083 4 0,332
Alih fungsi lahan 0,078 4 0,312
Masuknya bangsa sapi lain 0,091 2 0,364
Peternak beralih memelihara sapi Impor 0,097 3 0,291
Sub Total 0,535 1,857
Total 1,000 3,412

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2017

Hasil analisis faktor eksternal menunjukkan nilai negatif, hal ini berarti wilayah
kabupaten Pesisir Selatan mempunyai Ancaman yang lebih menonjol dari pada peluang, dengan
peluang terbesar terletak pada perkembangan IPTEK, adanya wilayah sentra, dan daya dukung
lahan. Ancaman berupa masuknya bangsa sapi lain, tingginya pemotongan sapi betina

produktif, dan alih fungsi lahan.

Alternatif Strategi Pengembangan Ternak Kerbau di Kabupaten Sijunjung

Hasil penelitian alternatif strategi pengembangan sapi lokal Pesisir dimasa datang
disajikan pada Tabel 3.
Berdasarkan faktor internal dan eksternal diatas dapat disusyn beberapa alternatif strategi

sebagai berikut:
|, Strategi K ekuatan-Peluang (SO)

al12
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am sistem usahatani

abupaten Pesisir Selatan

a Keky
g; ?;‘U“Vngi Hnﬂi;an ) T
- _ | i N
S3o o Oduktivitag gy Wi=K Kelemahan (W)
; e 1 eterbatasan mo »
Ipoteng iy dal usaha
agi  sebagaj W2 = Tingkat pendidi
S4 ging dan penghasil W3 = Kual: pendidikan rendah
emper ewan kiitban Kualitas bibit rendah
dipeli amen jinak sh W4 = Sistem pemelihara
S5= T [;lchhara g mudah ekstensif tradisio ﬂln secara
a : na
Faktor Eksternal l:)enanlzt'ﬂhadalp beberapa W3 = Beternak sebagai busaha sam
S Aday? 1? dan parasit bilan R
Peluang (0) kuaﬁt::]rt;"g 8i terhadap pakan W6 = Bergaining position rendah
- n
g;_ gdanya wilayah sentra Stf’cIIEgaihS -0
03; Da)fa dukung lahan 1 Strategi W — O
ukungan pemerintah ' Pe“ge.mbangan kawasan s
(Kepmentan No.290g/ pembibitan sapi Pesisi Senlra L v gty (0
2011) , $oLoy ir(S1,S2, W4, WS, W6, 01,02, 03, 04)
O4= Tingginya permintaan - Meningkatkan daya saing melalui 2. Meningkatkan pengetahuan dan
pasar pemanfaatan sumberdaya lokal l\i\iléerampﬂan peimk (s, X
O5= Sapi pesisir dipelihara o 82,83, 34.85,56,01,02, 3 e ety s
dengan usaha tani lain 3 Peneliti o L (W3, W4 gOl C?; O;lm(;ienenk
06: Pcrkcmbangan . opt.e Itlf.m. dan pengkajian 06) % ' ’ s ) A 05,
IPTEK ptimasi usaha peternakan dal s
- — (T) sistem usahatani (54, 03) i ?‘;%Mg)r:ferba]k] e S
Strategi }
T1= Penurunan populasi BERCT Strategi W —T
T2= Penurunan mutu 1. Peneta
; pan kawasan pengem- a .
Genetik bangan sapi Pesisir (pSel gS? S3 " Eflinézﬂt‘lt:m]ka]:gfing& .
g : 3 DLy DI, itas pe
T3= Tingginya pemotongan S4, S5, 86, T1, T2, T4, T3, T6) (W1, W2, W5, wa We W6 ?rdﬁ
betina produktif 2. Pengawasan dan sanksi pemo- T2,T3, T4 T:‘; TGS -
T4= Alih fungsi lahan ‘ motonganj‘betina produktif (52, 2. Revitalisasi ke{embagaan usa-ha
T5= Masuknya bangsa sapl . 33, Tll, To) i menuju koperasi (W1, W6, T1,
. Regulasi peruntukan 1ahan T2,T3)

lain
T6= Peternak beralih meme-
lihara sapl impor

Sumber : Hasil Penelitian (2017)

peternakan (S1, S2,T4)

uatan-Ancaman (ST)

Strategi Kek
pengembangan sap

a. Penetapan kawasan

2.

i Pesisir
b. Pengawasan dan sanksi pemotongan betina produkht
eternakan

si perunmkan Jahan p
n-Peluang (WO)

c. Regula
n antara Kelemaha

3. Strategi Perpadud

a. Investasi modal usaha
yan dan keterampllan peternak

b. Meningkatkan pengetah

413




NADO
EMNAS pERSEPS! 111 MA
S

IS
BN 978-602-0 752-26-6

. € Meningkatkan Mutu Genetik
- Strategi Perpaduan Kelemahan-Ancaman (WT) kung yang 42
. un
Mengoptimalkan fungsi lembaga dan fasilitas Pcndu g

b. T ; [
Revitalisasi kelembagaan usaha menuju kopetoy

Prior:

rioritas Strategi Pengembangan Sapi Pesisir | - P
s strategi pengembangar sapi lokal FesE
o menunjukkan bahwa

Hasil penelitian tentang priorita
asil analisis
pesisir Selatan berturut-

Pesisir selatan dimasa datang disajikan pada Tabel 4. H

Prioritas strategi pengembangan usaha sapi lokal Pesisir di kabupateh Bsilit
mengoptimalkan fungsi lembaga dan fasilitas

turut adalah : 1) meningk i
J ningkatkan mutu genetik, 2)
mber daya lokal, 4)

pendukung yang ada, 3) meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan ™

sisir, dan 5) [nvestasi modal usaha.

P, 3 ;
engembangan kawasan sentra pembibitan sapi pe
pengem-

Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumuskan beberapa strategi dan kebijakan

bangan sapi lokal Pesisir di kabupaten Pesisir Selatan sebagai berikut.

Tabel 4. Analisis Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM)

Urutan i
Priavira Strategi Nilai TAS

1 Meningkatkan Mutu Genetik 7,13
2 Mengoptimalkan fungsi lembaga dan fasilitas pendukung yang ada 6,99
3 Meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan sumber daya lokal 6,73
4 Pengembangan kawasan sentra pembibitan sapi Pesisir 6,68
5 Investasi modal usaha 6,67

6 Penelitian  dan  pengkajian optimasi usaha peternakan dalam
sistem usahatani 5,39
P Memperbaiki sistem pemasaran 6.55
8 Regulasi peruntukan lahan peternakan 6‘37
9 Pengawasan dan sanksi pemotongan betina produktif 6’28
10 Revitalisasi kelembagaan usaha menuju koperasi 6,20
11 Penetapan kawasan pengembangan sapi Pesisir 5,76
12 Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak 4,98

Sumber : Hasil Analisis (2017)

1. Meningkatkan Mutu Genetik. Mutu genetik ternak sapi Pesisir perlu ditingkatkan dengan
memurnikan sapi Pesisir melalui seleksi dan perkawinan dan mencegah terjadinya
inbreeding. Seleksi dapat dilakukan dengan cara mengawinkan sapi Pesisir jantan (; 10?:/
rata-rata terbaik dari populasi yang ada) dengan sapi Pesjsir betina (diatas rata - : l:
dari populasi yang ada) untuk mendapatkan bibit dasar, kemudian dilakukan h l-rata 3
terhadap bibit dasar untuk mendapatkan bibit induk. Dari bibit induk Jjuga ‘dlilla:ulj: - Slml;mf

n seleksi

dan perkawinan untuk mendapatkan bibit sebar yang kemudian disebark
arkan ke peternak untuk

dikembangkan.
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sepertj lembaga pPerbibitan

» lembaga penyuluh, kelompok tani ternak yang melakukan

blldldaya s 3 L
ap1 Pesisir, dan fasilitas pendukung seperti; PUSKESWAN POS

RPH, perly dioptimalkan. IB, Pasar ternak,

3. Menij
ngkatkan daya saing melalyj pemanfaat

I ; ;
ahan Pertanian akibat dar; alih fungsi lahan
meningkatkan produksi d ,

an sumberdaya lokal. Semakin berkurangnya

Sementara sub-sektor peternakan dituntut untuk
o ieg, o an produktivitas agar permintaan bisa dipenuhi, maka salah saty

Pan adalah melakukap pengembangan ternak sapi Pesisir dalam sistem usaha
al dengan Integrasi tanaman ternak, seperti pengembangan ternak sapi

dilahan tanaman sawit

4, Pengemban
an o 5 vy
gan kawasan Séntra pembibitan sapi Pesisir. Pengembangan kawasan sentra

pembibit i —
an/budidaya ternak sapi Pesisir perlu dikembangkan dari 6 wilayah sentra yang ada

sekar i : i
ang ke wilayah lain seperti kecamatan Silaut, Basa IV Balai Tapan dan kecamatan

Lunang yang memilikki potensi darj keterse

diaan pakan. Pengembangan kawasan sentra
pembibitan yang dilakukan baik ditingkat

provinsi maupun kabupaten berpotensi untuk

menambah jumlah ternak yang ada sehingga akan mempercepat pencapaian swasembada
daging sapi dan kerbau_

5. Investasi modal usaha. Peningkatan modal usaha menjadi prioritas kelima untuk pengem-

bangan usaha ternak sapi Pesisir di kabupaten Pesisir Selatan. Masih terbatasnya

kemampuan peternak dalam mengakses modal usaha, terbatasnya bantuan pemerintah
melalui penguatan modal kelompok, sementara itu sumberdaya yang dimiliki oleh petani-
ternak masih memung-kinkan untuk pengembangan usaha ternak sapi. Oleh karena itu,
diperlukan tambahan modal usaha berupa bantuan modal dengan kredit lunak seperti Kridit
Usaha Pembibitan untuk ternak sapi Pesisir, dan sumberdana yang lain melalui kelompok-
kelompok. Dengan keterse-diaan modal usaha yang murah dan mudah, akan memacu usaha
pembibitan/budidaya ternak sapi Pesisir dengan cara penambahan skala kepemilikan ternak

dan jumlah peternak yang bergerak dibidang perbibitan/budidaya ternak sapi Pesisir.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan |
n memiliki potensi pengembangan usaha sapi lokal PeSiS.lI'
g terdiri dari : a) tahan terhadap beberapa peny.aklt{
n kualitas rendah, dan c) tingginya motivasi
an IPTEK, b) daya dukung lahan, dan c)

) tentang penetapan sapi Pesisir sebagai

1. Wilayah kabupaten Pesisir Selata
dimasa datang berupa: Kekuatan yan
parasit, b) adaptasi tinggi terhadap paka
beternak. Peluang berupa : a) perkembang

08/2011
dukungan pemerin-tah (Kepmentan No.29

415



[ MANADO

IS
BN 978.602-0752.26.6
a) keterbatasan

Ancaman

su
mberdaya genetik lokal. Faktor Kelemahan
inya pemotongan sapi

modal, b) kualitas bibit rendah, dan c) sistem P¢
bangs

.+ sapi lain: ) tings

yang perlu diwaspadai berupa : a) masukny?
ernak sapi lokal Pesisir

betina produktif, dan ¢) alih fungsi lahan- embangan t
. : n

2 Strategl dan kebijakan yang dapat digunﬂkaﬁ Unluk pe gk {mela[ué pemun’]ian dan Se]EkSi),

dimasa datang adalah: Meningkatkan mutu gene " Meningkatkﬂ“ daya saing

Mengoptimalkan fungsi kelembagaan dan fasilitas P - perbibitan sapi Tokal

al, Pengembang?

tik tet?

n kawasﬂ_ﬂ SE:I‘II

melalui pemanfaatan sumberdaya lok

Pesisir, dan Investasi modal usaha.

Saran
a ternak sapl jokal Pesisir berkelanjutan

Untuk mempercepat pengembangan Ut
disarankan beberapa hal berikut :
al Pesisir
pendukung yang ada

Meningkatkan mutu genetik ternak sapi lok
Mengoptimalkan fungsi lembaga dan fasilitas
n sumber daya lokal

P

Meningkatkan daya saing melalui pemanfaata
Pengembangan kawasan sentra pembibitan sapi Pesisir

“ohs woN

Investasi modal usaha
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